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Keterangan Buku
• Judul Buku: Unsustainable: Measurement, Reporting, and the 

Limits of Corporate Sustainability

• Penulis: Matthew Archer

• Penerbit dan Tahun Terbit: New York University Press, 2024

• Jumlah Halaman: 242 + viii

• “This book examines the growing preoccupation with sustainability 
metrics, indicators, and data across distinct but related contexts. 
Based on extensive ethnographic research among people responsible 
for designing and implementing corporate sustainability projects in 
different contexts, it identifies the discourse around defining, 
measuring, and reporting sustainability impacts as a key feature of 
contemporary sustainability. And it also shows how this focus on 
measurement is a key impediment to the kinds of political action 
necessary to effectively mitigate and prepare for the inevitable 
impacts of the Earth’s changing climate.”

• Dapat dibeli melalui
https://opentrolley.co.id/book/9781479822003/unsustainable
dengan harga Rp2,7 juta (hardcover) atau Rp 920.000 (paperback).
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Tentang Penulis
Matthew Archer

I am an interdisciplinary environmental social scientist interested in the 
intersection of technology and sustainability, especially in the context of 
global supply chain governance. Most recently, this has involved research on 
metal and mineral supply chains, with a focus on traceability and digitization, 
building on my previous work studying sustainability standards as a 
technology of governance in global agricultural supply chains, ESG integration 
in investment practices, and the way corporate sustainability managers think 
about their impacts. My book, Unsustainable: Measurement, Reporting, and 
the Limits of Corporate Sustainability, was published by NYU Press in February 
2024, and I have published in journals like Surveillance and Society, Critique of 
Anthropology, Political Geography, Internet Policy Review, and Environment 
and Planning E: Nature and Space.

Prior to working at UM, I taught at the University of York (UK) and 
Copenhagen Business School. I have a PhD in environmental studies from Yale 
University, an MSc in environmental economics from the LSE, and BAs in 
international studies and Chinese from the University of Mississippi. I am co-
editor-in-chief of Culture, Agriculture, Food and Environment, which is the 
journal of the American Anthropological Association's Culture and Agriculture 
section.

Tautan: https://www.maastrichtuniversity.nl/mb-archer 4

https://nyupress.org/9781479822027/unsustainable/
https://nyupress.org/9781479822027/unsustainable/
https://anthrosource.onlinelibrary.wiley.com/journal/21539561
https://www.maastrichtuniversity.nl/mb-archer


Karya Lain Penulis
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Komentar 
Pakar

"Deftly shows how expanding quantification 
practices around corporate sustainability are 
serving to perpetuate rather than seriously 
challenge the role of corporations in causing 
climate change." – Marina Welker, Cornell 
University

"Engagingly written and featuring an impressive 
breadth of research, Unsustainable offers a critical 
ethnography of corporate sustainability practices, 
challenging businesses (and the rest of us) to 
reckon with what we mean by `sustainability’ and 
how we think we can measure and manage it." – 
Andrew Orta, Author of Making Global MBAs: The 
Culture of Business and the Business of Culture.

"Blows open the disguises of sustainability 
discourse and corporate sustainability metrics, 
taking readers on an important journey to 
demonstrate the ways that politics of 
sustainability matters. In a world of climate crises, 
the marketization of sustainability and the 
outsized influence of corporations in everyday life, 
ecosystems, and the planet itself, Unsustainable is 
a necessary book and a tool to help confront 
systems that perpetuate the problems." – Farhana 
Sultana, Syracuse University 

Tautan: 
https://www.amazon.com/Unsu
stainable-Measurement-
Reporting-Corporate-
Sustainability/dp/1479822019 6

https://www.amazon.com/Unsustainable-Measurement-Reporting-Corporate-Sustainability/dp/1479822019
https://www.amazon.com/Unsustainable-Measurement-Reporting-Corporate-Sustainability/dp/1479822019
https://www.amazon.com/Unsustainable-Measurement-Reporting-Corporate-Sustainability/dp/1479822019
https://www.amazon.com/Unsustainable-Measurement-Reporting-Corporate-Sustainability/dp/1479822019


Diskusi Buku Unsustainable

Tautan: https://shows.acast.com/the-data-
fix/episodes/unsustainable-with-matthew-archer 

Tautan: https://open.spotify.com/episode/0EAUXc8uF7UomLy12IwTJv 

Tautan: https://deepcast.fm/episode/matthew-archer-unsustainable-
measurement-reporting-and-the-limits-of-corporate-sustainability-nyu-press-2024 7

https://shows.acast.com/the-data-fix/episodes/unsustainable-with-matthew-archer
https://shows.acast.com/the-data-fix/episodes/unsustainable-with-matthew-archer
https://open.spotify.com/episode/0EAUXc8uF7UomLy12IwTJv
https://deepcast.fm/episode/matthew-archer-unsustainable-measurement-reporting-and-the-limits-of-corporate-sustainability-nyu-press-2024
https://deepcast.fm/episode/matthew-archer-unsustainable-measurement-reporting-and-the-limits-of-corporate-sustainability-nyu-press-2024


Resensi Buku
Unsustainable
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Pengantar: Konsep Dasar 
Keberlanjutan Korporasi1. Keberlanjutan Korporasi Utamanya Soal 

Legitimasi, Bukan Perubahan
o Banyak perusahaan menggunakan 

keberlanjutan sebagai strategi pemasaran, 
bukan sebagai upaya perubahan nyata.

2. Pengukuran dan Pelaporan adalah Mekanisme 
Kontrol Pasar
o Keberlanjutan di dunia bisnis lebih berfokus 

pada indikator kuantitatif yang sesuai 
dengan logika Kapitalisme.

3. Peran Perusahaan sebagai 'Penyelamat'
o Keberlanjutan diposisikan sebagai tanggung 

jawab perusahaan, tetapi pada saat yang 
sama tetap beroperasi pada sistem ekonomi 
kapitalistik yang merusak.

“On the surface, the idea that sustainability 
solutions should be “data driven” and “evidence 

based” seems unproblematic, as do calls for 
greater transparency, traceability, and 

accountability in global supply chains and financial 
networks. Yet the perverse “seductions” of this 

kind of quantified approach to sustainability, as 
the anthropologist Sally Engle Merry 

has shown us, are myriad.” [hal. 6]
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Bab 1: The Meaning of Sustainability

1. Keberlanjutan Korporasi sebagai Ilusi Transformasi
o Banyak perusahaan mendefinisikan keberlanjutan sebagai 

keseimbangan antara people, planet, profit, tetapi ini sering 
kali hanya kosmetik.

2. Keberlanjutan sebagai “Proses Berkelanjutan”
o Perusahaan mengklaim bahwa keberlanjutan adalah 

perjalanan tanpa akhir, memungkinkan mereka untuk terus 
menunda tindakan konkret.

3. Data dan Metrik Menggantikan Aksi Nyata
o Fokus utama perusahaan kebanyakan adalah pada pelaporan 

dan indikator keberlanjutan, bukan pada perubahan nyata 
dalam model bisnis mereka.

4. Komodifikasi Keberlanjutan
o Keberlanjutan telah menjadi produk yang dapat dijual, 

digunakan untuk menarik investor dan pelanggan tanpa perlu 
mengubah praktik bisnis secara fundamental.

“The meaning of sustainability matters. 
Meanings are not objective, immutable 
descriptions of some external reality but are 
inherently social, political, and ethical. The 
power to define sustainability corresponds
to the power to define who or what is 
sustainable, which corresponds in
turn to the power to determine who has 
access to and control over the
increasingly vast amounts of human, 
natural, and financial resources
that are being mobilized to promote, 
support, and achieve “global 
sustainability.” [hal. 37]
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Bab 2: Measuring Sustainability
1. Pengukuran Dianggap sebagai Pengganti Tindakan Nyata

o Keberlanjutan sering kali direduksi menjadi angka, 
menciptakan ilusi transparansi tanpa memastikan 
perubahan substansial.

2. ESG dan Indikator Keberlanjutan adalah Alat Legitimasi
o Banyak perusahaan hanya mematuhi standar ESG untuk 

meningkatkan citra mereka di mata investor, tanpa benar-
benar berkontribusi terhadap keberlanjutan.

3. Keberlanjutan dalam Format yang Bisa Diperdagangkan
o Aspek sosial dan lingkungan dipaksa untuk dikonversi ke 

dalam metrik ekonomi agar bisa diintegrasikan ke dalam 
logika pasar.

4. Data Tidak Selalu Bersifat Objektif atau Netral
o Perusahaan memiliki kendali atas data yang mereka 

laporkan, memungkinkan manipulasi untuk meningkatkan 
peringkat ESG mereka di mata lembaga 
penilai/pemeringkat.

“Despite these different approaches 
and despite the debate about whether 

social capital measurement could be 
aligned with natural capital 

measurement, everyone seemed to be 
working with the same goal in mind. 

They wanted to ensure that data about 
sustainability—whether those

data are reported by companies, 
derived by a consulting firm, or 

measured by natural scientists—made 
sense from the perspective of the 

market.” [hal. 77]
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Bab 3: Certifying Sustainability 
1. Sertifikasi sebagai Alat Branding, Bukan Perubahan Nyata

o Label keberlanjutan seperti dari Rainforest Alliance sering 
kali digunakan untuk meningkatkan kepercayaan 
pelanggan tanpa perubahan signifikan dalam rantai pasok.

2. Perusahaan Besar Mengendalikan Standar
o Standar sertifikasi disusun dengan memertimbangkan 

kepentingan perusahaan besar, bukan untuk memberikan 
manfaat maksimal bagi lingkungan atau pekerja.

3. Beban Finansial bagi Produsen Kecil
o Petani dan produsen kecil sering kali dipaksa untuk 

mematuhi standar sertifikasi tanpa menerima insentif 
atau dukungan yang memadai.

4. Sertifikasi Tidak Menjamin Dampak Positif
o Banyak studi telah menunjukkan bahwa produk 

bersertifikat tidak selalu lebih baik dalam aspek sosial 
atau lingkungan dibandingkan produk yang tidak 
bersertifikat.

“Recent scholarship on multistakeholder 
initiatives (MSIs) has shown that 
multinational corporations tend to play an 
outsize role in the kinds of social and 
environmental sustainability standards 
these initiatives attempt to develop. A 
recent review of the multidisciplinary 
literature on MSIs shows how power 
asymmetries between the different 
stakeholders that constitute an MSI lead to 
the privileging of corporate interests, 
particularly when it comes to the politics of 
standards development, which tend to play 
out “backstage.”” [hal. 96]
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Bab 4: Moralizing Sustainability
1. Keberlanjutan sebagai Narasi Moral Pasar

o Investasi berbasis keberlanjutan (sustainable investment) 
diposisikan sebagai cara bagi perusahaan dan investor untuk 
“berbuat baik”, tetapi tetap dalam logika profitabilitas.

2. Komodifikasi Etika dalam Bisnis
o Perusahaan menggunakan sertifikasi dan laporan ESG untuk 

menunjukkan komitmen etis mereka, meskipun sering kali 
tanpa bukti perubahan nyata.

3. Data ESG Menggantikan Tanggung Jawab Sosial
o Metrik ESG dan keberlanjutan digunakan sebagai ukuran 

moralitas perusahaan, sehingga mengaburkan realitas 
ketidakadilan yang lebih luas.

4. Keberlanjutan, Selama Tidak Menantang Status Quo
o Fokus pada investasi berkelanjutan dan bisnis beretika 

mengabaikan perlunya perubahan struktural dalam ekonomi 
global.

“The biggest challenge for impact 
investing, …, is that investors and analysts 

have not developed tools to measure the 
impact of their investments. This means 

that it is difficult (if not impossible) to 
integrate impact as a tangible or 

“actionable” dimension of the investing 
process, since it does not “fit” in the 

financial models that investors use to 
make investment decisions. Impact, in 

other words, remains illegible in the 
hegemonic and hegemonizing gaze of 

conventional finance.” [hal. 117] 
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Bab 5: Sustainable Lives

1. Narasi Keberlanjutan Berbasis Gaya Hidup Kelas Menengah
o Gaya hidup “hijau” (mobil listrik, rumah hemat energi) 

dianggap sebagai model keberlanjutan arus utama, padahal 
hanya dapat diakses oleh segelintir orang.

2. Marginalisasi Komunitas Rentan dalam Keberlanjutan
o Banyak komunitas adat dan masyarakat miskin dianggap 

“tidak berkelanjutan” hanya karena mereka tidak mengikuti 
standar keberlanjutan modern.

3. Paternalisme dalam Program Keberlanjutan
o Program keberlanjutan perusahaan sering kali dibuat tanpa 

partisipasi masyarakat terdampak, melainkan dipaksakan dari 
atas oleh pemerintah dan perusahaan besar.

4. Keberlanjutan yang Berbasis Keputusan Global, Bukan Lokal
o Konferensi keberlanjutan internasional sering kali dipimpin 

oleh elit global tanpa memertimbangkan suara masyarakat 
lokal dan adat.

“Contemporary sustainability exhibits a tacit 
(but nonetheless fundamental) commitment 
to a particular vision of what constitutes a 
sustainable lifestyle and the subsequent 
prioritization of certain lifestyles over others. 
Given the close relationship between 
sustainability professionals’ ideas about the 
good life and the programs they design and 
implement with the goal of cultivating 
sustainable lifestyles, it does not require
much of a conceptual leap to move from 
thinking about sustainability in terms of 
social, environmental, and economic impacts 
to thinking about sustainability in terms of 
whether a particular lifestyle will (or should) 
be sustained, that is, whether it should 
continue existing.” [hal. 155-156]
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Bab 6: Sustainable Futures 
1. Masa Depan Keberlanjutan Dikendalikan oleh Pasar

o Solusi yang paling didukung adalah yang menguntungkan secara 
ekonomi, seperti energi hijau dan pasar karbon, bukan 
perubahan sistemik.

2. Janji Keberlanjutan yang Tidak Konkret
o Banyak perusahaan membuat janji net-zero karbon pada tahun 

2050 tanpa strategi jelas untuk mencapainya.

3. Perbedaan Perspektif tentang Keberlanjutan
o Negara-negara maju dan negara berkembang memiliki kebutuhan 

yang berbeda dalam menghadapi perubahan iklim, tetapi solusi 
keberlanjutan masih didominasi oleh perspektif negara kaya.

4. Alternatif: Keberlanjutan yang Berbasis Keadilan Sosial
o Komunitas adat dan gerakan sosial menawarkan pendekatan 

keberlanjutan yang lebih berakar pada keadilan dan tidak 
bergantung pada mekanisme pasar semata.

“A desirable future is also a matter 
of perspective. The same can be 
said for acceptable, tolerable, or 

even survivable futures. Two or 
three degrees of global warming 
might be manageable for small, 

wealthy communities in places like 
Scandinavia, but those same 

changes will be devastating for 
many tropical and coastal 

communities, especially those
without the access to capital 
required to finance massive 

adaptive infrastructure projects.” 
[hal. 168-169]
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Kesimpulan: Against Sustainability

1. Keberlanjutan Telah Dibajak oleh Kapitalisme
o Narasi keberlanjutan saat ini lebih berfungsi 

untuk mempertahankan status quo dengan 
perubahan inkremental di level perusahaan 
daripada menciptakan perubahan struktural.

2. Metrik Keberlanjutan ≠ Keberlanjutan Nyata
o Pengukuran dan pelaporan sering kali 

digunakan untuk menciptakan ilusi 
keberlanjutan tanpa tindakan nyata.

3. Alternatif Keberlanjutan yang Lebih Radikal 
Diperlukan
o Diperlukan pendekatan baru yang lebih adil, 

tidak hanya berbasis pada pasar, tetapi juga 
pada keadilan sosial dan perubahan 
struktural.

“The goal is not to abandon markets
completely, which are just one of many 

ways we relate to each other, or to discard 
social and environmental indicators, which 

can be valuable sources of information; the 
goal, rather, is to figure out how these 

things can be put to use by diverse 
communities for diverse ends, without 

allowing them to rule us. Faced with the 
end of this world, we have to work hard to 

make sure the next one is better.” 
[hal. 201]
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Kekuatan Buku

▪ Kritik Tajam terhadap Bentuk Dominan Keberlanjutan 
Korporasi Neoliberal – Mengungkap bagaimana ESG, sertifikasi, 
dan laporan keberlanjutan sering menjadi alat legitimasi tanpa 
perubahan nyata.

▪ Berbasis Data & Memanfaatkan Studi Kasus – Menggunakan 
contoh konkret dari perusahaan besar dan skema keberlanjutan 
untuk menunjukkan praktik pasar yang bermasalah.

▪ Menyoroti Aspek Sosial & Politik – Menjelaskan bagaimana 
kebijakan keberlanjutan sering menguntungkan perusahaan 
besar, tetapi membebani komunitas rentan.

▪ Perspektif Kritis & Alternatif – Mengevaluasi kegagalan sistem 
saat ini, juga mengajak pembaca memertimbangkan pendekatan 
yang lebih adil.

▪ Gaya Penulisan yang Akademis tetapi Mudah Dipahami – 
Memuaskan bagi akademisi, profesional keberlanjutan, dan 
aktivis lingkungan dan sosial yang ingin memahami keterbatasan 
sistem keberlanjutan saat ini.
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Ruang Perbaikan
▪ Belum Memberi Solusi Konkret – Kritik terhadap 

keberlanjutan korporasi sangat kuat, tetapi tidak cukup 
memberikan alternatif praktis yang bisa diterapkan.

▪ Fokus terhadap Keberlanjutan Bisnis dalam Sistem – Tidak 
cukup memberi contoh perusahaan yang benar-benar 
berusaha menjalankan keberlanjutan dengan cara yang lebih 
transformative [mis. Patagonia].

▪ Meminimkan Perspektif dari Praktisi – Sebagian besar ditulis 
dari sudut pandang akademik dan aktivisme, dan kadang 
terasa memerlakukan masukan dari profesional keberlanjutan 
di dalam perusahaan sebagai sumber informasi untuk 
‘dilawan’.

▪ Bahasa yang Dipilih Kadang Masih Terlalu Akademis – 
Beberapa bagian masih menggunakan istilah teknis yang bisa 
sulit dipahami oleh pembaca awam.

▪ Tidak Memanfaatkan Gambar, Bagan, dan Tabel – Seluruh ide 
dipaparkan dengan kata-kata, padahal bisa menjadi lebih 
mudah dipahami dan menarik dengan bantuan visualisasi.
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SALAM LESTARI.
TERIMA KASIH!

J A L A L
Chairperson of Advisory Board – Social Investment Indonesia
jalal.csri@yahoo.com; +62-811-8814488

mailto:jalal.csri@yahoo.com
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